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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digitalisasi perpajakan dan self
assessment system terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Denpasar
Barat. Digitalisasi perpajakan merupakan inovasi yang dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi
perpajakan, sedangkan self assessment system memberi kewenangan kepada wajib
pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya
secara mandiri. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dan data sekunder yang diperoleh melalui
dokumentasi. Jumlah populasi wajib pajak orang pribadi yang efektif dan terdaftar
di KPP Pratama Denpasar Barat tahun 2024 adalah sebanyak 177.888. Sampel yang
digunakan berjumlah 100 yang ditentukan dengan rumus Slovin. Data kuantitatif
dalam penelitian ini dianalisis dengan metode Structural Equation Model (SEM)
dengan pendekatan berdasarkan variance yaitu Partial Least Square (PLS).
Perangkat lunak SmartPLS 4.0 digunakan dalam pengolahan data. Hasil analisis
membuktikan digitalisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, ditunjukkan dengan nilai t sebesar 1,844 dan
nilai signifikansi atau probabilitas (p-value) sebesar 0,007, lebih kecil dari 0,05.
Hasil analisis juga menunjukkan self assesment system berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, ditunjukkan dengan nilai t sebesar 3,132
dan nilai signifikansi atau probabilitas (p-value) sebesar 0,002, lebih kecil dari
0,005.

Kata Kunci: digitalisasi perpajakan, self assessment system dan kepatuhan
wajib pajak
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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of tax digitalization and self-assessment
system on taxpayer compliance at KPP Pratama Denpasar Barat. Tax digitalization
is an innovation carried out by the Directorate General of Taxes in order to improve
the efficiency and effectiveness of tax administration, while the self-assessment
system gives taxpayers the authority to calculate, pay, and report their tax
obligations independently. The types of data used are primary data obtained
through the distribution of questionnaires and secondary data obtained through
documentation. The number of effective individual taxpayers registered at the West
Denpasar Pratama KPP in 2024 is 177.888. The sample used totals 100 which is
determined by the Slovin formula. The quantitative data in this study was analyzed
using the Structural Equation Model (SEM) method with an approach based on
variance, namely Partial Least Square (PLS). SmartPLS 4.0 software is used in data
processing. The results of the analysis prove that tax digitalization has a positive
and significant effect on individual taxpayer compliance, as shown by a t-value of
1.844 and a significance or probability value (p-value) of 0,007, smaller than 0.05.
The results of the analysis also show that the self-assessment system has a positive
and significant effect on taxpayer compliance, shown by a t-value of 3,132 and a
significance or probability value (p-value) of 0,002, smaller than 0,

005.

Keywords: tax digitalization, self assessment system and taxpayer compliance
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Digitalisasi menjadi salah satu isu penting dalam pengembangan kebijakan
perpajakan di Indonesia. Otoritas pajak berkomitmen untuk meningkatkan
penerimaan pajak sebagai langkah strategis dalam menciptakan ruang fiskal
yang cukup untuk mendanai investasi publik dan menyediakan layanan publik
yang berkualitas (Akitoby et al., 2020). Selain menghasilkan pendapatan yang
memadai, struktur pajak yang efisien sangat penting untuk memperkuat
kemampuan sektor publik dan menjaga stabilitas keuangan negara (Adefolakel
& Omodero, 2022). Keberadaan wajib pajak sangat memengaruhi jumlah
penerimaan pajak. Kepatuhan wajib pajak dianggap telah terpenuhi jika telah
melakukan pembayaran pajak secara tepat dan tepat waktu (Tambun & Ananda,
2022). Tingkat kepatuhan ini tidak hanya mencerminkan kesadaran masyarakat
akan tanggung jawab perpajakan, tetapi juga menjadi indikator penting dalam
menilai efektivitas kebijakan perpajakan yang diterapkan. Oleh karena itu,
tujuan utama perpajakan adalah mengubah cara pemenuhan tanggung jawab
perpajakan. Untuk mencapai tujuan tersebut, otoritas pajak telah meluncurkan
berbagai inisiatif reformasi perpajakan, termasuk perbaikan basis data dan
penerapan teknologi informasi melalui digitalisasi administrasi perpajakan. Hal
ini juga sesuai dengan gagasan Technology Acceptance Model, yang
menyatakan bahwa sistem informasi dan teknologi memberikan manfaat dan

kemudahan bagi konsumennya. Tindakan ini diharapkan meningkatkan



integritas sistem perpajakan, menyederhanakan prosedur administrasi, serta
mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan tugasnya, sehingga otoritas
pajak maupun wajib pajak dapat menghemat biaya dengan menggunakan
pelaporan pajak digital (Tambun & Resti, 2022). Otoritas pajak berharap
penerimaan pajak dapat meningkat secara signifikan, sehingga dapat
mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan penyediaan
layanan publik yang lebih baik.

Otoritas pajak Indonesia, melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP), telah
meluncurkan inovasi penting dengan mengembangkan website DJP online sejak
tahun 2014 yang kini digantikan oleh sistem CoreTax yang mulai beroperasi per
1 Januari 2025. Tujuan dari platform ini adalah untuk memfasilitasi pelaporan
dan pembayaran pajak terkonsolidasi bagi para pembayar pajak. Selain itu,
layanan akses DJP online dan CoreTax juga terhubung dengan website resmi
Direktorat Jenderal Pajak, sehingga wajib pajak dapat dengan mudah
mengakses informasi dan layanan perpajakan yang mereka butuhkan
(Hermanto et al., 2022). Lebih jauh lagi, satu elemen penting yang dapat
memengaruhi uang pajak yang diperoleh dari wajib pajak adalah sistem yang
digunakan untuk melakukan pemungutan pajak (Erawati et al., 2022).

Sistem self assessment memberi tanggung jawab penuh kepada wajib pajak
untuk menghitung, mengidentifikasi, menyerahkan, serta melaporkan pajak
terutang (Fitriasuri & Ardila, 2022). Sasaran sistem desain ini adalah untuk
meningkatkan kepercayaan pembayar pajak terhadap otoritas pajak sehingga

mereka dapat memenuhi tanggung jawab perpajakannya sendiri. Otoritas pajak



berharap wajib pajak dapat mengetahui mekanisme yang berlaku tanpa
mengandalkan DJP maupun petugas pajak, serta diharapkan dapat
meningkatkan penerimaan negara (Hidayati et al., 2022). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa sistem self assessment dapat menyebabkan peningkatan
kepatuhan pajak, terutama ketika didukung oleh kesadaran fiskal yang tinggi di
kalangan masyarakat. Rasa tanggung jawab fiskal yang kuat sangat penting
dalam memotivasi pembayar pajak untuk membayar pajak secara sukarela,
yang memungkinkan teknologi dan kesadaran fiskal bekerja sama.
Keberhasilan reformasi perpajakan memerlukan kerja sama antara wajib
pajak dengan otoritas pajak yang berwenang, karena peningkatan penerimaan
pajak berkaitan dengan kepatuhan pajak. Meskipun demikian, setiap negara
masih mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya,
terutama negara berkembang seperti Indonesia. Peningkatan realisasi
pemenuhan kewajiban perpajakan nasional tidak berarti hal tersebut terjadi di
setiap daerah. Tabel 1.1 menunjukkan meskipun jumlah Wajib Pajak Orang
Pribadi (WPOP) di KPP Pratama Denpasar Barat meningkat, namun

pemenuhan kewajiban perpajakannya justru menurun.



Tabel 1.1
Tingkat Kepatuhan WP OPPada KPP Pratama Denpasar Barat

Jumlah WP
Tahun Jumlah WP OP Jumlah WP OP Lapor  Persentase
Pajak Terdaftar OP Wajib SPT SPT Kepatuhan
2020 133.809 48.106 45.592 95%
2021 139.804 50.425 46.947 93%
2022 148.049 50.547 46.873 93%
2023 157.556 52.654 45313 86%
2024 177.888 52.582 47.954 91%

Sumber: KPP Pratama Denpasar Barat, Tahun 2025

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat rasio kepatuhan WPOP menurun selama tahun
pajak 2020 hingga 2024, menurut statistik. Kepatuhan wajib pajak cenderung
menurun antara tahun 2020 dan 2023. Namun, pada tahun 2024 mengalami
peningkatan yang tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
jumlah wajib pajak terdaftar tidak selalu berdampak pada peningkatan
kepatuhan. Menurunnya tingkat kepatuhan wajib pajak mengindikasikan bahwa
masih terdapat kurangnya kesadaran dan pemenuhan kewajiban WP dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, untuk mendorong
optimalisasi penerimaan pajak, persentase tingkat kepatuhan wajib pajak perlu
diperhatikan.

Temuan dari berbagai penelitian sering kali menunjukkan hasil yang
berbeda. Penelitian Tambun & Resti (2022) memperoleh hasil bahwa
digitalisasi layanan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Hasil penelitian tersebut memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang



dilaksanakan oleh Kusnadi et al. (2023) yaitu digitalisasi sistem perpajakan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Ardika (2023) yang
menyatakan bahwa semakin baik sistem digital perpajakan maka wajib pajak
akan semakin patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Pada penelitian
Ristiyana et al. (2024) ditemukan bahwa digitalisasi perpajakan tidak
berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. Dalam penelitian Hidayati et al.
(2022) menyatakan bahwa sistem self assessment memberikan pengaruh kepada
kepatuhan wajib pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Komang Sukra Dinata et al. (2023) yang menyatakan bahwa sistem penilaian
mandiri berdampak positif terhadap kepatuhan WPOP. Praptayani (2023) juga
menyatakan bahwa semakin optimal penerapan self assessment system yang
dilaksanakan wajib pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga semakin
tinggi. Sedangkan penelitian Kristona Bangun et al. (2024) menyatakan bahwa
penerapan sisem penilaian mandiri tidak berpengaruh terhadap kepatuhan WP.

Berdasarkan fenomena yang diamati dan adanya research gap,
menunjukkan adanya celah atau kesenjangan dalam pemahaman tentang
fenomena tersebut yang perlu diteliti lebih lanjut untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terkait pengaruh digitalisasi perpajakan
dan sistem self assessment terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Denpasar Barat.



B. Rumusan Masalah
Mengacu pada penjelasan dalam latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat disusun sejumlah permasalahan yang menjadi fokus
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apakah digitalisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak?
2. Apakah self assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak?
C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini bersumber dari sejumlah faktor
internal dan eksternal yang berpotensi memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Tujuan utama studi ini adalah membandingkan variabel dependen kepatuhan
formal wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Barat dengan
faktor-faktor lain, seperti digitalisasi pajak dan sistem penilaian mandiri. KPP
Pratama Denpasar Barat menilai sejauh mana digitalisasi pajak dan sistem
penilaian mandiri memengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Berdasarkan teori Technology Acceptance Model, fokus penelitian ditekankan
pada dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan
perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) dari sistem perpajakan
digital yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Sistem penilaian mandiri
dianalisis sebagai kerangka yang memberikan keleluasaan kepada wajib pajak
untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri, dan dikaji

sejauh mana tingkat penerimaan teknologi memengaruhi kepatuhan dalam



sistem ini. Pelaksanaan studi ini pada tahun 2025 di KPP Pratama Denpasar
Barat dengan sampel wajib pajak orang pribadi yang patuh secara resmi
merupakan salah satu batasannya.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, tujuan
dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak.
b. Untuk mengetahui pengaruh self assessment system terhadap kepatuhan
wajib pajak.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memajukan pemahaman
ilmiah sehingga para pembaca dapat mengkajinya secara konseptual.
Diharapkan juga bahwa temuan-temuan dari penelitian ini akan
melengkapi badan penelitian tentang perpajakan, yang akan berfungsi
sebagai landasan dan sumber bahan untuk penelitian-penelitian di masa
mendatang, khususnya yang berkaitan dengan dampak digitalisasi pajak

dan sistem penilaian mandiri terhadap kepatuhan wajib pajak.



b. Manfaat Praktis

1))

2)

3)

4)

Bagi Otoritas pajak

Diharapkan otoritas pajak dapat menggunakan penelitian ini
sebagai panduan untuk membuat undang-undang perpajakan yang
sesuai agar kepatuhan wajib pajak meningkat. Dengan demikian,
otoritas pajak dapat berinovasi dalam pengembangan teknologi guna
mengoptimalkan layanan kepada wajib pajak.
Bagi Wajib Pajak

Diharapkan bahwa kajian ini akan memberikan manfaat kepada
para wajib pajak memahami betapa pentingnya literasi keuangan
dan penggunaan teknologi untuk memenuhi tanggung jawab
perpajakan. Diperkirakan bahwa orang-orang akan memenuhi
tanggung jawab perpajakan mereka dengan lebih bertanggung jawab
jika mereka memiliki informasi yang lebih baik.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memajukan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang teknologi informasi, ekonomi,
dan pajak. Hasil penelitian ini dapat berguna untuk dasar penelitian
yang meneliti hubungan antara teknologi, kepatuhan pajak, dan
kesadaran fiskal, di antara variabel potensial lainnya.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan topik yang serupa.

Temuan yang dihasilkan dapat menjadi pijakan awal untuk



eksplorasi lebih dalam mengenai topik perpajakan, teknologi, dan

kesadaran fiskal.



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan beberapa hal sebagai berikut:

1. Digitalisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t sebesar 1,844 dan
nilai signifikansi atau probabilitas (p-value) sebesar 0,007, lebih kecil
dari 0,05. Hal ini berarti semakin baik penerapan sistem digitalisasi
perpajakan maka wajib pajak akan semakin patuh terhadap kewajiban
perpajakannya.

2. Self assessment system berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t sebesar 3,132
dan nilai signifikansi atau probabilitas (p-value) sebesar 0,002, lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti semakin optimal penerapan self assessment
system yang dilaksanakan wajib pajak maka tingkat kepatuhan wajib
pajak juga semakin tinggi.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian
pustaka mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan mengacu
pada penilaian mandiri dan digitalisasi pajak. Penelitian ini juga

menjelaskan adanya keterkaitan teori Technology Acceptance Model dan
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kerangka Slippery Slope Frame Work yang mengemukakan bahwasanya
kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh dua dimensi yaitu
kekuasaan dan kepercayaan dan memperkuat teori 7Technology Acceptance
Model yang mendasari seseorang sebagai pengguna teknologi.
2. Implikasi Praktis
Baik otoritas pajak maupun pihak yang bertanggung jawab di bidang
perpajakan dapat memperoleh manfaat praktis dari studi ini. Studi ini
menunjukkan bagaimana sistem perpajakan dan sistem penilaian mandiri
dapat didigitalisasi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Oleh
karena itu, KPP Pratama Denpasar Barat dapat meningkatkan digitalisasi
sistem perpajakan dan sistem penilaian mandiri melalui program
sosialisasi dan pelatithan, yang akan memotivasi wajib pajak untuk
melakukan kewajiban perpajakannya. Hasil studi ini diharapkan dapat
membantu otoritas pajak Bali dalam membuat keputusan yang lebih baik
dan menilai efektivitas kebijakan mereka dengan memberikan informasi
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kepatuhan wajib
pajak.
C. Saran
1. Diharapkan Kantor Pelayanan Pajak Denpasar Barat dapat terus
mendorong implementasi digitalisasi perpajakan serta meningkatkan
edukasi terkait kesadaran akan sistem penilaian mandiri guna

mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak.
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2. Untuk lebih memahami karakteristik yang dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, penelitian selanjutnya dapat menggunakan studi
ini sebagai referensi dan menggunakan variabel lain sebagai variabel
independen atau variabel intervening yang memengaruhi kepatuhan
wajib pajak. Penelitian selanjutnya idealnya menggunakan ukuran

sampel yang lebih besar.
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